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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kependudukan merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam pembangunan nasional. Kependudukan yang berkualitas dapat menjadi 

modal pembangunan yang berkelanjutan, sedangkan kependudukan yang tidak 

berkualitas dapat menjadi beban pembangunan. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan kualitas kependudukan, salah satunya melalui 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas kependudukan, diperlukan upaya-upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat tentang 

kependudukan. Salah satu upaya tersebut adalah melalui program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK).  

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) merupakan program yang digulirkan 

oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa tentang kependudukan. 

Program ini dirancang untuk menghasilkan generasi muda yang tanggap terhadap 

isu-isu kependudukan dan dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas 

kependudukan di Indonesia. SSK program pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa tentang kependudukan.  

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) berfokus pada sekolah-sekolah 

sebagai instansi pendidikan formal utama dengan pengintegrasian materi Keluarga 

Berencana, pembangunan keluarga, dan pendidikan kependudukan, yang kemudian 

dirangkum dalam beberapa mata pelajaran dan muatan lokal spesifik 

kependudukan. Implementasi program SSK terdapat Pojok Kependudukan yang 

berfungsi sebagai tempat belajar dan sumber pengetahuan siswa tentang 

kependudukan (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2017). 

Fungsi pojok kependudukan yang lebih luas selain sebagai sumber layanan 

informasi bagi siswa, juga berfungsi sebagai penyuluhan terkait permasalahan 
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kependudukan dan kesehatan reproduksi. Perspektif kependudukan diharapkan 

dapat menjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja tentang 

perkembangan dinamika kependudukan di Indonesia (Titisari, 2018). 

BKKBN telah menggagas Sekolah Siaga Kependudukan (SSK), yaitu 

sekolah yang mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga berencana dan 

pembangunan keluarga ke dalam beberapa mata pelajaran dalam kerangka 

pengayaan materi pembelajaran, agar guru dan peserta didik dapat memahami isu 

kependudukan secara lebih luas dan guru mampu mengintegrasikan isu 

kependudukan ke dalam pembelajaran sesuai kurikulum. Dalam Program Sekolah 

Siaga Kependudukan (SSK), materi kependudukan diintegrasikan dengan mata 

pelajaran sesuai dengan pokok bahasan sehingga bukan mata pelajaran baru, tidak 

menambah jam pelajaran, tidak menganggu kegiatan belajar mengajar namun justru 

mempertajam materi yang dibahas. Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

menjadi wadah dan wahana untuk pembelajaran pembangunan berwawasan 

kependudukan.  

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) terkait 

program SSK telah menyediakan media berupa buku materi bertema kependudukan 

yang diintegrasikan dalam mata pelajaran sekolah seperti jumlah dan pertumbuhan 

penduduk, jumlah penduduk remaja, penduduk usia produktif, lanjut usia, 

urbanisasi, dan pengembangan kawasan perkotaan. Materi tersebut dituangkan 

dalam RPP yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran di sekolah. 

Buku-buku literasi kependudukan biasanya ditempatkan di pojok 

kependudukan. Pada pojok kependudukan juga disediakan tabel, grafik, piramida 

penduduk, poster, buku kependudukan, pamflet, brosur, dan lain-lain sebagai 

sumber informasi dalam bentuk modul interaktif yang mengandung unsur 

multimedia terbukti efektif mendorong kegiatan pembelajaran bagi siswa terkait 

dengan permasalahan kependudukan (Nurulwahida et al., 2015). Informasi di pojok 

kependudukan sebagian dapat disajikan dalam bentuk foto. Informasi tersebut 

seperti kesehatan reproduksi remaja, migrasi penduduk, persalinan sehat, 

pernikahan usia dini, pernikahan usia dewasa, pertumbuhan penduduk, kemacetan 

lalu lintas, korban kekerasan dalam rumah tangga, dan lain-lain. Salain itu dapat 
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berupa grafik yang menunjukkan sebaran, pertumbuhan penduduk, kepadatan, 

migrasi, usia menikah, tingkat ketergantungan, partisipasi KB, komposisi 

penduduk, angka kematian ibu, angka kematian bayi, dll. Selain itu juga terdapat 

artikel kependudukan, buku referensi, spanduk, brosur, buletin, majalah, spanduk, 

film dan novel bertema kependudukan, dll. 

Pada awal tahun 2023 Dinas Pemeberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Pemerintah Kota 

Surabaya telah melakukan sosialisasi tentang Sekolah Siaga Kependudukan kepada 

sekitar seratus SMP dan MTs di Kota Surabaya. Beberapa sekolah SMP dan MTS 

menyatakan sanggup untuk membentuk Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

Program ini telah dilaksanakan di berbagai sekolah di Kota Surabaya, salah satunya 

termasuk di SMPN 52 Surabaya. 

SMPN 52 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

program SSK. Program ini telah berjalan dan menghasilkan berbagai kegiatan dan 

output. Pentingnya implementasi program SSK di sekolah untuk meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi peserta didik dalam pengendalian masalah 

kependudukan. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi 

program SSK di SMPN 52 Surabaya, maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi 

dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya dengan menggunakan 

Assesment SSK. Pengukuran keberhasilan implementasi program SSK di SMPN 52 

Surabaya dilakukan dengan Assesment SSK. Assesment SSK adalah sebuah 

instrumen yang disusun untuk mengukur keberhasilan implementasi program SSK.  

Meskipun telah mengalami perkembangan, keberhasilan implementasi 

program SSK di SMPN 52 Surabaya belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program 

tersebut dalam mencapai tujuannya. Evaluasi keberhasilan implementasi program 

SSK di SMPN 52 Surabaya yang dilakukan dengan Assesment SSK diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana keberhasilan program tersebut 

dalam mencapai tujuannya. Evaluasi ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan program SSK di masa mendatang. 
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1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari laporan kegiatan magang ini adalah mendapatkan 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan selama mengikuti kegiatan 

magang di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kota 

Surabaya. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Memberikan gambaran umum terkait DP3APPKB Kota Surabaya 

2. Mengimplementasikan ilmu yang didapatkan pada perkuliahan secara 

nyata melalui learning outcome tiap mata kuliah di instansi DP3APPKB 

Kota Surabaya. 

3. Mengevaluasi keberhasilan implementasi program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) di SMPN 52 Surabaya.  

1.3 Manfaat 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Mendapat pengetahuan dan pengalaman kerja di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kota Surabaya khususnya tentang 

pelaksanaan program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

1.3.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Terjalinnya kerjasama antara Fakultas Kesehatan Universitas 

Airlangga dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) Kota 

Surabaya. 

1.3.3 Manfaat Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) 

Kota Surabaya 

Membantu dalam pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi terkait 

program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) di Kota Surabaya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pengertian Pendidikan Kependudukan 

Pendidikan kependudukan adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

penduduk yang mencakup aspek kependudukan seperti jumlah, struktur, 

pertumbuhan dan penyebaran penduduk, dan isu-isu terkait kependudukan. 

Pendidikan ini penting untuk membantu masyarakat memahami dampak dari 

pertumbuhan penduduk dan bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

hidup mereka. 

Pendidikan kependudukan didefinisikan sebagai pendidikan yang 

memberikan pemahaman kepada peserta didik (siswa) mengenai kondisi dan 

perkembangan penduduk serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik dari sisi 

kuantitas (fertilitas, mortalitas, migrasi) maupun kualitas (pendidikan, kesehatan, 

sosial ekonomi dan budaya), serta implikasi dan masalah kependudukan yang 

muncul terhadap pembangunan yang berkelanjutan (Mustofa et al., 2021). 

Pendidikan kependudukan merupakan upaya pemberian pemahaman kepada 

peserta didik tentang konsep dasar, teori, metodologi dan isu strategis 

kependudukan, serta dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan. (Saputra & 

Tukiran, 2014). Pendidikan kependudukan adalah suatu bidang kajian multidisiplin 

yang mempelajari topik yang berhubungan dengan ukuran, struktur, dan distribusi 

penduduk serta bagaimana populasi berubah dari waktu ke waktu akibat kelahiran, 

kematian, migrasi, dan penuaan. (Mok & Wu, 2013). Pendidikan kependudukan 

bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada peserta didik tentang masalah dan 

isu kependudukan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global, serta dampaknya 

terhadap keberlangsungan pembangunan. (Mutiara & Detiana, 2022). 

Definisi tersebut menegaskan bahwa pendidikan kependudukan tidak 

sekedar memberikan pemahaman kepada siswa tentang data-data dan proyeksi 

kependudukan, namun justru bagaimana dinamika kependudukan mempengaruhi 

dan dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, kultural masyarakat, dan pada 
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akhirnya berdampak pada aspek pembangunan, baik di level lokal, nasional, 

maupun global. 

2.2 Pengertian Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) 

Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) adalah program yang dirancang untuk 

membangun kesadaran dan pemahaman siswa tentang isu-isu kependudukan dan 

lingkungan hidup. Program ini diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dan 

melibatkan partisipasi aktif dari siswa, guru, dan komunitas sekolah. Sekolah yang 

peduli dan merespons permasalahan kependudukan dengan memasukkan 

pendidikan kependudukan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

(Mutiara et al., 2022). 

2.2.1 Sasaran SSK 

Sasaran utama SSK adalah seluruh warga sekolah, mulai dari siswa, 

guru mata pelajaran yang terkait, tenaga kependidikan, hingga kepala sekolah. 

Program ini bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku mereka 

terhadap isu-isu kependudukan dan lingkungan hidup. 

2.2.2 Tujuan SSK 

Tujuan dari SSK menurut Arifin et al., (2018) antara lain: 

a. meningkatkan pemahaman dan kesadaran warga sekolah tentang isu-isu 

kependudukan dan lingkungan hidup 

b. menanamkan nilai-nilai kependudukan dalam kehidupan sehari-hari 

c. mendorong perilaku siswa yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

d. membangun kesadaran kritis peserta didik terhadap isu kependudukan  

2.2.3 Manfaat SSK 

Manfaat dari SSK menurut Hakim et al., (2021) meliputi : 

a. peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang isu-isu kependudukan 

dan lingkungan hidup 

b. pengembangan sikap dan perilaku yang bertanggung jawab 

c. peningkatan keterlibatan siswa di sekolah dalam upaya pelestarian 

lingkungan. 

d. penyiapan siswa menjadi agent of change 
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e. wadah belajar isu-isu kependudukan bagi peserta didik 

f. responsif dan Sigap menanggapi isu kependudukan  

2.2.4 Capaian SSK 

Capaian dari SSK menurut Nurhasanah & Sobari (2020) yaitu : 

a. peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang isu-isu 

kependudukan dan lingkungan hidup, 

b. perubahan sikap dan perilaku, peningkatan partisipasi dan keterlibatan 

komunitas sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan, 

c. peningkatan literasi kependudukan peserta didik, serta 

d. pendidikan kependudukan yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 

2.3 Unsur-unsur dalam Pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan(SSK) 

2.3.1 SK Kepala Sekolah 

SK Kepala Sekolah merupakan surat keputusan resmi yang dikeluarkan 

kepala sekolah untuk menunjuk sekolah tersebut sebagai Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) (Mutiara et al., 2022). SK ini biasanya mencakup 

tujuan, sasaran, dan mekanisme/strategi pelaksanaan program. 

2.3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran SSK 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SSK merupakan Rencana 

persiapan pembelajaran yang berisi materi-materi terkait pendidikan 

kependudukan untuk kegiatan belajar mengajar SSK (Hakim et al., 2021). 

Rencana ini biasanya mencakup metode pengajaran, materi yang akan 

diajarkan, dan evaluasi pembelajaran.  

2.3.3 Pojok Kependudukan 

Pojok Kependudukan merupakan sudut kelas yang berisi informasi dan 

materi tentang isu-isu kependudukan. Pojok ini juga bisa untuk memajang 

poster, brosur, makalah, karya siswa, atau materi lainnya yang berkaitan 

dengan kependudukan (Arifin et al., 2018). Tujuannya adalah untuk 

memberikan siswa akses mudah ke informasi ini. 

2.3.4 PIK-R 

PIK-R merupakan Pusat Informasi dan Konseling Remaja sebagai 
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wadah kegiatan konseling dan edukasi tentang isu kependudukan dan 

kesehatan reproduksi remaja (Hakim et al., 2021). PIK-R juga diartikan Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja di sekolah di mana siswa mendapatkan 

informasi dan konseling tentang isu-isu yang berhubungan dengan remaja dan 

kependudukan. 

2.3.5 Papan Nama SSK 

Papan Nama SSK merupakan papan nama yang menunjukkan bahwa 

sekolah tersebut adalah Sekolah Siaga Kependudukan. Papan Nama SSK 

adalah papan identifikasi yang dipasang di depan sekolah untuk menunjukkan 

status sekolah tersebut sebagai Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) (Hastuti, 

2015). Papan nama ini biasanya dipasang di tempat yang mudah dilihat di 

sekolah dan dapat dilihat oleh semua orang yang masuk ke sekolah. 

2.4 Kategori Sekolah Siaga Kependudukan 

2.4.1 Kategori Terdaftar 

Sekolah dalam kategori ini merupakan tahap awal dari SSK. Sekolah 

yang berada di kategori ini telah mendaftarkan diri untuk menjadi SSK dan 

telah memenuhi beberapa persyaratan dasar, tetapi belum sepenuhnya 

menerapkan program SSK. SSK Terdaftar merupakan Sekolah yang baru 

mendaftarkan diri sebagai calon Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) ke dinas 

pendidikan setempat (Mutiara et al., 2022). 

2.4.2 Kategori Dasar 

Sekolah dalam kategori ini telah mulai menerapkan program SSK. 

Sekolah telah memenuhi lebih banyak persyaratan dan telah mulai 

mengintegrasikan isu-isu kependudukan ke dalam kurikulum mereka. Sekolah 

Siaga Kependudukan yang baru memulai tahap persiapan program SSK 

seperti pembentukan tim, sosialisasi, dan penyusunan rencana kerja 

(Hardiyanti et al., 2021). 

2.4.3 Kategori Paripurna 

Kategori Paripurna merupakan tahap tertinggi dari SSK. Sekolah dalam 

kategori ini telah sepenuhnya menerapkan program SSK. Sekolah telah 
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memenuhi semua persyaratan dan telah berhasil mengintegrasikan isu-isu 

kependudukan ke dalam semua aspek kehidupan sekolah. Kategori Paripurna 

Sekolah Siaga Kependudukan yang telah mengimplementasikan seluruh 

program kerja SSK secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah (Nurhalimah et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

3.1 Lokasi MBKM by Design FKM UNAIR 

Kegiatan MBKM ini dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3APPKB) Kota Surabaya. Di Jalan Kedungsari No.18, Wonorejo, Tegalsari, 

Kedungdoro, Kec.Tegalsari, Surabaya, Jawa Timur. 

3.2 Waktu Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Kegiatan magang dilaksanakan di Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

dimulai tanggal 2 Oktober 2023 hingga 22 Desember 2023. Linimasa kegiatan 

magang adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan MBKM by Design FKM UNAIR di DP3APPKB Kota 
Surabaya  

No. Kegiatan 
Tahun 2023 

Sep Okt Nov Des 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

Pra Pelaksanaan Magang  

1. Persiapan Kegiatan 
MBKM by Design FKM 
UNAIR 

                 

2. Pembekalan Kegiatan 
MBKM by Design FKM 
UNAIR di DP3APPKB 
Kota Surabaya 

                 

Pelaksanaan Magang MBKM   

1. Penerjunan dan orientasi 
mahasiswa di tempat 
magang 

                 

2. Pelaksanaan kegiatan 
magang untuk mencapai 
learning outcome  

                 

3. Seminar Hasil Magang                  
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3.3 Metode Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan magang MBKM dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahapan 

yakni Pembekalan sebagai awal pengenalan tugas dan fungsi Dinas DP3APPKB 

Kota Surabaya, Pelaksanaan yang diawali dengan pengenalan dan adaptasi 

lingkungan instansi baik kegiatan maupun aktivitas disusul pemberian tugas 

selama magang, terakhir Laporan yang diwujudkan dalam penyusunan laporan 

MBKM didasarkan pada pengalaman kerja nyata di Dinas DP3APPKB Kota 

Surabaya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di MBKM ini menggunakan metode berupa 

observasi, wawancara, dan assessment untuk program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) di sekolah yang ada di Surabaya.  

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena 

yang diteliti. Observasi ini dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan 

program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK). 

2. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 

muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data (pewawancara) 

dengan narasumber atau sumber data. Wawancara dilakukan lebih 

mendalam terhadap pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan program. 

3. Assessment SSK adalah kegiatan penilaian atau evaluasi terhadap 

pelaksanaan program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) yang dilakukan 

di sekolah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Instansi 

4.1.1 Gambaran Umum Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Surabaya 

Kondisi Umum Wilayah Kerja  

Nama Instansi : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

  serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana  

Alamat  : Jl. Kedungsari No. 18 Surabaya 

Telp  : (031) 5346317 

Kecamatan : Tegalsari 

Kabupaten/Kota : Kota Surabaya 

Provinsi  : Jawa Timur 

Pimpinan : Dra. Ida Widayati, MM 

4.1.2 Visi dan Misi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3APPKB) 

Kota Surabaya 

1. Visi DP3APPKB Kota Surabaya 

Terwujudnya Keluarga yang Berkualitas dan Berdaya dengan Dukungan 

Lembaga Berbasis Masyarakat 

2. Misi DP3APPKB Kota Surabaya 

a. Meningkatkan pemberdayaan perempuan serta perlindungan terhadap 

perempuan dan anak 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan KB serta pembinaan ketahanan 

keluarga 

c. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi keluarga dan pemberdayaan 

masyarakat 
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4.1.3 Tugas dan Fungsi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3APPKB) Kota Surabaya 

Menurut Peraturan Walikota Surabaya No. 77 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya. Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kota Surabaya mempunyai tugas dalam melaksanakan 

tugas dan menyelenggarakan fungsi : 

1. Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

2. Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

3. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

4. Pelaksanaan administrasi Dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

4.1.4 Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Surabaya 

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya memiliki 

susunan organisasi sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Bagan Susunan Organisasi DP3APPKB Kota Surabaya 
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Sumber: Website DP3APPKB Surabaya 

https://dp3appkb.surabaya.go.id/susunan-organisasi-dp3appkb-surabaya/   

Susunan organisasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya: 

a. Dinas; 

b. Sekretariat, membawahi; 

1. Sub bagian keuangan 

c. Bidang Pengarusutamaan Gender dan Pemenuhan Hak Anak; 

d. Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak; 

e. Bidang Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan Keluarga 

Sejahtera; 

f. UPTD 

g. Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun tugas dari masing-masing bidang yang disebutkan dan 

mengacu pada Peraturan Walikota Surabaya No. 77 Tahun 2021. 

4.2 Pembelajaran Pencapaian Learning Outcome Mata Kuliah 

4.2.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian dapat diimplementasikan dalam program 

SSK yaitu dengan merancang penelitian kuantitatif dengan metode survei 

untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan sikap peserta didik terkait 

kependudukan dan keluarga berencana setelah mengikuti program sekolah 

siaga kependudukan.  

4.2.2 Teknik Sampling & Penentuan Besar Sampel 

Teknik sampling dan besar sampel dapat diimplementasikan dalam 

program SSK yaitu dengan menghitung dan menentukan besar sampel 

representatif dari populasi sasaran program SSK (siswa, guru, sekolah) 

dengan menggunakan rumus statistik yang sesuai. Selain itu dapat 

melakukan penarikan sampel acak sederhana dari basis data profil sekolah 

dan menghitung besar sampel minimum untuk survei evaluasi dampak 

program SSK. 
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4.2.3 Penilaian Kritis Biost. Dan Kependudukan 

Penilaian kritis biostatistika dan kependudukan dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan SSK. Upaya dan inisiatif yang 

dilakukan peserta didik pada implementasi SSK dalam penerapan pola 

hidup dan perilaku yang mendukung pengendalian penduduk dan 

pengarusutamaan kependudukan dalam pembangunan. Hal ini dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis yang dapat 

dilihat dari dampak nyata dan besaran perubahan yang diwujudkan. 

4.2.4 Pengantar Sistem Infomasi Geografis 

Sistem informasi geografis dapat diimplementasikan dalam program 

SSK yaitu dalam pemanfaatan SIG untuk pemetaan, analisis, dan 

penyajian data kependudukan guna mendukung program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK). Selain itu dapat memetakan indikator-indikator 

kependudukan dasar seperti kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin, dan 

piramida penduduk di tingkat desa/kelurahan dengan menggunakan 

perangkat SIG, seperti software QGRIS 3.32. 

4.2.5 Aplikasi Komputer Analisis Kependudukan 

Aplikasi komputer analisis kependudukan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam implementasi program Sekolah Siaga 

Kependudukan. Beberapa analisis yang dapat diimplementasikan antara 

lain visualisasi data kependudukan dalam bentuk grafik dan peta, fitur 

perhitungan proyeksi penduduk suatu wilayah, serta simulasi dampak dari 

perubahan variabel kependudukan seperti fertilitas dan mortalitas terhadap 

pertumbuhan dan struktur penduduk di masa depan. Hal ini dapat 

diimplementasikan oleh guru dan siswa dengan menggunakan software 

excel.  

4.2.6 Aplikasi Komputer Biostatistika 

Aplikasi komputer biostatistika dapat diimplementasikan dalam 

program SSK yaitu dengan melakukan uji statistik (seperti uji t, analisis 

varians, regresi) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

capaian program Sekolah Siaga Kependudukan. 
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4.2.7 Teknik Pengukuran Fertilitas, KB, dan Mortalitas 

Teknik pengukuran fertilitas, KB, dan mortalitas dapat 

diimplementasikan dalam program SSK yaitu menghitung Total Fertility 

Rate (TFR), Crude Birth Rate (CBR), dan indikator keluarga berencana 

lainnya di tingkat kabupaten yang dapat mendukung perencanaan program 

SSK. Selain itu dapat melakukan proyeksi jumlah penduduk usia sekolah 

di suatu wilayah guna perencanaan pengembangan Sekolah Siaga 

Kependudukan jangka menengah. 

4.2.8 Manajemen Data Epidemiologi 

Manajemen Data Epidemiologi dapat diimplementasikan dalam 

program SSK dengan mengidentifikasi data dan informasi epidemiologi 

yang relevan untuk monitoring dan evaluasi program Sekolah Siaga 

Kependudukan. Selain itu dapat menggunakan sistem informasi 

epidemiologi, seperti sistem surveilans, untuk mengelola data terkait 

capaian indikator Sekolah Siaga Kependudukan. 

4.2.9 Asuransi Kesehatan 

Asuransi Kesehatan dapat diimplementasikan dalam program SSK 

yaitu dapat mengetahui keterkaitan antara asuransi kesehatan dan 

kependudukan alam mendukung pembangunan berkelanjutan. Selain itu 

dapat melakukan analisis kebijakan program asuransi kesehatan dalam 

mendukung pengendalian laju pertumbuhan penduduk di Indonesia. 

4.3 Evaluasi Keberhasilan Implementasi Program Sekolah Siaga 

Kependudukan (SSK) Di SMPN 52 Surabaya 

Program Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) harus didukung oleh 

beberapa syarat penting. Sekolah perlu mengeluarkan kebijakan tertulis berupa 

Surat Keputusan Kepala Sekolah yang berisikan komitmen untuk mendukung 

SSK dan memastikan ketersediaan sumber daya untuk menjalankannya. Selain 

itu, perlu dibentuk koordinator program dan tim pelaksana yang bertanggung 

jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi SSK. 

Indikator keberhasilan SSK di Jawa Timur ada 5 (lima) yaitu 

terbentuknya SSK dibuktikan dengan surat keputusan pembentukan, adanya 
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pengintegrasian materi kependudukan pada mata pelajaran dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), terbentuknya SSK pojok 

kependudukan, papan nama SSK di depan sekolah, dan kegiatan bertema 

kependudukan yang diikuti siswa. 

Pelaksanaan SSK yang dilakukan oleh SMPN 52 Surabaya 

mempersiapkan sarana dan prasarana kegiatan yang cukup lengkap, seperti 

sudah tersedianya Pojok Kependudukan yang merupakan sarana wajib SSK. 

Pojok kependudukan menjadi salah satu identitas dari sekolah yang telah 

melaksanakan Sekolah Siaga Kependudukan. 

Persiapan Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) melibatkan perekrutan 

guru atau fasilitator yang kompeten. Selain itu SMPN 52 Surabaya juga 

didukung oleh tenaga pendidik (guru) yang profesional dan terampil dibidang 

masing-masing. Sekolah memiliki guru dengan latar belakang pendidikan yang 

sesuai dengan bidang mengajarnya. Guru mata pelajaran tersebut yang terlibat 

dalam pelaksanaan SSK mempunyai strategi pembelajaran yang dimasukan ke 

dalam proses KBM, diskusi, debat dan anekdot (Sarifa Aini, 2022). 

Guru dituntut mampu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang digunakan dalam pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) disusun sedemikian rupa untuk menyisipkan atau mengarah pada materi-

materi siaga kependudukan. Namun tidak semerta-merta bisa langsung 

diinternalisasikan dalam setiap mata pelajaran. Materi-materi kependudukan 

disisipkan dalam mata pelajaran tertentu disesuaikan dengan karakteristik materi 

dan mata pelajarannya. Sebelum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) para guru terlebih dahulu menyamakan persepsi tentang RPP yang 

memuat SSK melalui sosialisasi dan workshop serta mencontoh dari RPP yang 

sudah ada dari sekolah yang telah lebih dahulu menerapkan SSK untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Sosialisasi atau workshop diikuti 

oleh kepala sekolah, perwakilan guru termasuk pengurus Sekolah Siaga 

Kependudukan, dan siswa.  

Dalam pelaksanaan program SSK perlu dilakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kebijakan program. Penerapan strategi sangat penting untuk 
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menganalisis seberapa sukses suatu rencana. Implementasi suatu pendekatan 

dapat diartikan sebagai suatu proses hubungan antara tindakan dan tujuan yang 

harus dilaksanakan (Sabdaningtyas, 2018).  

Evaluasi pelaksanaan SSK di SMPN 52 Surabaya terlihat bahwa di 

sekolah sudah tersedia pojok kependudukan yang merupakan syarat pokok 

dalam pelaksanaan SSK. Pojok kependudukan menjadi salah satu identitas dari 

sekolah yang telah melaksanakan Sekolah Siaga Kependudukan. Pojok 

kependudukan dijadikan sebagai salah satu sarana dan yang disediakan oleh 

sekolah sebagai pusat kegiatan peserta didik dalam belajar dan memperoleh 

berbagai informasi yang berkaitan dengan kependudukan dan keluarga. 

Materi SSK yang diterima oleh siswa SMPN 52 Surabaya tidak hanya di 

dalam kelas pada jam pelajaran saja, tetapi siswa juga mendapatkan pemahaman 

tentang hal tersebut salah satunya dari kegitan ekstrakulikuler PMR. Palang 

Merah Remaja (PMR) merupakan salah satu ekstrakurikuler yang dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

tentang kependudukan. 

Hal ini dikarenakan kegiatan PMR memiliki beberapa materi yang 

berkaitan dengan kependudukan, seperti materi tentang kesehatan reproduksi 

remaja, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan 

reproduksi remaja dan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi; materi tentang 

keluarga berencana, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

keluarga berencana dan pentingnya merencanakan jumlah dan jarak kelahiran 

anak; dan materi tentang kependudukan, yang dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang kependudukan, seperti jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, 

struktur penduduk, dan permasalahan kependudukan. 

Hasil pengukuran keberhasilan program SSK di SMPN 52 Surabaya 

telah memiliki SK pembentukan, pojok kependudukan, integrasi mata pelajaran, 

integrasi materi kependudukan dengan kegiatan ekstrakulikuler/kesiswaan, 

papan nama SSK, dan PIK-R (Pusat Informasi Konseling Remaja). Materi 

kependudukan berjumlah tujuh mata pelajaran meliputi PPKN, Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, IPA, IPS, PJOK, dan Matematika. 
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Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian dilapangan diketahui 

bahwa SMPN 52 Surabaya telah memenuhi syarat dan menjadi sekolah kategori 

dasar. Namun SSK di SMPN 52 Surabaya belum diatur dalam kurikulum 

sekolah, karena kurikulumnya sudah berganti ke kurikulum merdeka. Sekolah 

Siaga Kependudukan yang dijalankan oleh SMPN 52 Surabaya diintegrasikan 

ke dalam RPP mata pelajaran yang sudah ada, jadi bukan merupakan mata 

pelajaran baru. Sehingga diperlukannya buku yang telah disesuaikan agar 

pembuatan RPP nya pun sesuai dengan yang terbaru 

4.4 Kendala Pelaksanaan MBKM by Design FKM UNAIR 

Pelaksanaan MBKM by design FKM UNAIR dilaksanakan pada tanggal 2 

Oktober 2023 sampai dengan 22 Desember 2023. Pelaksanaan MBKM by design 

FKM UNAIR dengan fokus pada Sekolah Siaga Kependudukan (SSK) menghadapi 

sejumlah kendala yaitu keterlambatan dalam proses pemberian surat izin untuk 

pelaksanaan Assesment SSK dan kesulitan dalam menemukan narahubung sekolah 

yang tepat untuk memberikan informasi terkait jadwal dan teknis pelaksanaan 

Assesment serta advokasi program Sekolah Siaga Kesehatan menyebabkan banyak 

sekolah melakukan penjadwalan ulang saat tim survei datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Evaluasi keberhasilan implementasi program SSK di SMPN 52 Surabaya 

yang dilakukan dengan assessment SSK memberikan gambaran tentang sejauh 

mana keberhasilan program tersebut dan mencapai keberhasilan dalam beberapa 

hal. Kegiatan sosialisasi pelaksanaan Sekolah Siaga Kependudukan di sekolah 

dilakukan untuk lebih mengenalkan program Sekolah Siaga Kependudukan kepada 

seluruh warga sekolah dan meningkatkan kompetensi para guru. Sekolah memiliki 

guru yang dengan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 

mengajarnya. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan keberhasilan 

program tersebut di masa mendatang seperti perlu adanya sosialisasi yang lebih 

intensif kepada siswa dan guru tentang tujuan dan manfaat program SSK dan 

adanya bimbingan mengenai SSK sehingga sekolah dapat lebih maksimal dalam 

pelaksanaan SSK. 
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